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Abstrak: Anggaran Dana Desa ini tentunya harus diikuti dengan pengaturan yang jelas 

mengenai segala hal tentang dana desa itu sendiri. Adapun tujuan pada penelitian ini untuk 

mengetahui dan juga menganalisa pengaruh Pengawasan Badan Permusyawaratan Desa 

terhadap Transparansi Pengelolaan Keuangan Di Desa Sebamban Lama Kecamatan Sei 

Loban. Penelitian ini menggunakan metode analisa data kuantitatif, Jenis penelitian ini 

termasuk dalam jenis penelitian yang bersifat eksplanasi ilmu dapat digolongkan pada jenis 

penelitian kausalitas yaitu penelitian yang ingin mencari penjelasan dalam bentuk hubungan 

sebab akibat (cause- effect) antar beberapa konsep atau beberapa variable atau beberapa 

strategi yang dikembangkan dalam manajemen dan diarahkan untuk menggambarkan adanya 

sebab akibat antara beberapa situasi yang digambarkan dalam variable, dan atas dasar itu 

ditariklah sebuah kesimpulan.  Hasil penelitian diperoleh Pengawasan Badan 

Permusyawaratan Desa berpengaruh signifikan terhadap variabel terikat Transparansi 

Pengelolaan Keuangan. Artinya semakin baik Pengawasan Badan Permusyawaratan Desa 

yang diberikan maka semakin tinggi pula Transparansi Pengelolaan Keuangan.  Hubungan 

perangkat desa dan masyarakat yaitu ketika masyarakat memberikan kepercayaan dalam 

mengelola keuangan desa dan aktivitas desa lainnya. Oleh sebabnya, pihak perangkat desa di 

tuntun agar selalu transparan dalam melaksanakan aktivitas desa salah satunya yaitu dalam 

pengelolaan keuangan desa. Karena ini merupakan tanggungjawab pemerintah sehingga 

masyarakat dapat menilai kinerja itu sendiri 

 

Kata Kunci: Pengawasan Badan Permusyawaratan Desa, Transparansi Pengelolaan Keuangan 



 
 

 
 

Abstract: This Village Fund Budget must of course be followed by clear arrangements 

regarding all matters regarding the village fund itself. The purpose of this study is to 

determine and also analyze the effect of Supervision of the Village Consultative Body on 

Financial Management Transparency in Sebamban Lama Village, Sei Loban District. This 
research uses quantitative data analysis methods. This type of research is included in the 

type of research that is explanatory in nature, it can be classified in the type of causality 

research, namely research that wants to find an explanation in the form of a cause-effect 

relationship between several concepts or several variables or several strategies. developed 

in management and directed to describe the cause and effect between several situations 

described in the variable, and on the basis of which a conclusion is drawn. The results 

showed that the Village Consultative Body Supervision had a significant effect on the 

dependent variable of Financial Management Transparency. This means that the better the 

supervision of the Village Consultative Body provided, the higher the Transparency of 

Financial Management. The relationship between village officials and the community is 

when the community gives trust in managing village finances and other village activities. 

Therefore, village officials are guided to always be transparent in carrying out village 

activities, one of which is in managing village finances. Because this is the responsibility of 

the government so that the community can assess the performance itself 
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